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RINGKASAN 
Jola J.M.R. Londok, Ronny A.V. Tuturoong dan John E.G. Rompis. “Pengaruh Pembatasan 

Pakan (Feed Restriction) terhadap Performa Dua Strain Ayam Broiler Periode Starter”. 

(Effect of Feed Restriction on the Performance of Two Broiler Chicken Strains in the Starter 

Period) 

  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan efisiensi penggunaan pakan ayam broiler 

melalui pengaplikasian pola pembatasan pakan pada dua strain ayam broiler yang berbeda periode 

starter.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap pola Faktorial 2x4 dengan 3 ulangan. 

Faktor pertama adalah dua strain ayam, serta faktor kedua adalah mulainya aplikasi pembatasan 

pakan, yaitu hari ke-8, ke-11, dan ke-14. Pembatasan pakan sebanyak 20 % dan diaplikasikan 

selama 8 hari. Penelitian ini menggunakan 200 ekor ayam umur sehari strain Lohman dan Cobb. 

Terdapat 24 satuan percobaan yang masing-masing berisi 3 ekor ayam dengan luasan kandang 

48x35x35 cm
3
. Peubah yang diukur adalah efisiensi penggunaan pakan, karkas, kolesterol darah dan 

daging. Terdapat 24 satuan percobaan, dimana setiap satuan percobaan terdiri dari 3 ekor ayam. 

Ransum yang digunakan pada periode starter menggunakan ransum komersial (Tabel 1.). Data 

dianalisis dengan Sidik Ragam (ANOVA) dan apabila ada perlakuan yang berbeda nyata 

dilanjutkan uji BNJ (Kusriningrum, 2008). Pemeliharaan ayam dilakukan selama 35 hari. Selama 1 

minggu ayam dipelihara dalam kandang brooder dengan ransum komersial (BR-21E dan CP11). 

Setelah 8 hari pemberian, ayam penelitian diberikan pakan kontrol kembali untuk melihat 

pertumbuhan kompensatori (pertumbuhan setelah ayam diberi perlakuan pembatasan pakan). Pada 

hari ke-35 dipuasakan selama 8 jam kemudian ditimbang untuk mengetahui bobot badan akhir 

penelitian. Di akhir penelitian ternak dipotong untuk diambil karkas, darah, alat pencernaan untuk 

kepentingan analisis. 

Analisis ragam (ANOVA) untuk pertambahan bobot badan sangat nyata (P<0.01) dipengaruhi 

oleh perlakuan. Perbandingan nilai rataan pertambahan bobot badan menggunakan uji DMRT 

menunjukkan bahwa strain ayam pedaging memberikan perbedaan yang sangat nyata (P<0.01). 

Mulainya pembatasan pakan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0.05) antar perlakuan. 

Tidak terdapat interaksi antara strain dengan mulainya pembatasan pakan 20% selama 8 hari, 

namun untuk FCR tidak berbeda nyata (P>0.05). Strain ayam pedaging sangat nyata (P<0.01) 

mempengaruhi bobot potong, persentase bobot dada (persentase bobot dada terhadap bobot 

karkas) dan persentase sayap ayam percobaan, namun tidak ditemukan interaksi antara 

strain dan mulainya pembatasan pakan. Bobot potong dan persentase bobot dada strain 

Lohman sangat nyata (P<0.01) lebih tinggi dibandingkan dengan strain Cobb. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Terdapat indikasi bahwa strain Lohman 

lebih baik responnya terhadap pembatasan pakan pada periode starter dibandingkan dengan strain 

Cobb, yang ditunjukkan oleh performa baik konsumsi maupun pertambahan bobot badan, dan bobot 

potong ayam penelitian.  
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SUMARRY 

 

The purpose of this study was to obtain efficiency in the use of broiler chicken feed through 

the application of feed restriction patterns to two strains of broiler chickens that differed in the 

starter period. 

This study used a Factorial 2x4 Completely Randomized Design with 3 replications. The first 

factor was two strains of chicken, and the second factor was the start of the application of feed 

restrictions, namely the 8th, 11th and 14th days. Feed restrictions are as much as 20% and applied 

for 8 days. This study used 200 day old chickens strain Lohman and Cobb. There are 24 

experimental units, each of which contains 3 chickens with a cage area of 48x35x35 cm3. The 

variables measured are the efficiency of feed use, carcass, blood cholesterol and meat. There are 24 

experimental units, where each experimental unit consists of 3 chickens. The ration used in the 

starter period uses commercial rations (Table 1.). Data were analyzed by Sidik Ragam (ANOVA) 

and if there were significantly different treatments followed by BNJ testing (Kusriningrum, 2008). 

Chicken maintenance is carried out for 35 days. For 1 week the chicken is kept in a brooder cage 

with commercial rations (BR-21E and CP11). After 8 days of administration, the research chickens 

were given back control feed to see compensatory growth (growth after chickens were given a feed 

restriction treatment). On the 35th day it was fasted for 8 hours then weighed to determine the final 

body weight of the study. At the end of the study livestock were cut for carcass, blood, digestive 

devices for analysis.  

Analysis of variance (ANOVA) for body weight gain was very significant (P <0.01) 

influenced by treatment. Comparison of mean body weight gain using the DMRT test shows that 

broiler strains provide a very significant difference (P <0.01). The start of feed restrictions did not 

show a significant difference (P> 0.05) between treatments. There was no interaction between 

strains with the onset of restriction of 20% for 8 days, but for FCR there was no significant 

difference (P> 0.05). Broiler strains were very significant (P <0.01) affecting cutting weight, chest 

weight percentage (chest weight percentage to carcass weight) and percentage of experimental 

chicken wings, but no interaction between strain and the start of feed restriction was found. Cutting 

weight and chest weight percentage of Lohman strains were very significant (P <0.01) higher than 

Cobb strains. 

From the results of this study it can be concluded that there are indications that the Lohman 

strain has a better response to feed restriction in the starter period compared to the Cobb strain, 

which is indicated by the performance of both consumption and body weight gain, and the weight 

of research chicken slaughter. 
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akhirnya dapat menghasilkan produk unggas yang berkualitas serta menunjang program pemerintah 

dalam pengembangan produk pangan yang layak dan aman bagi kesehatan. 
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